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METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian
Metodologi Penelitian merupakan acuan dalam pelaksanaan sebuah
penelitian. Metodologi penelitian berisi rencana kerja yang berurutan agar hasil
yang didapatkan sesuai dengan yang diharapkan. Berikut ini metodologi yang
digunakan dalam penelitian tugas akhir dengan judul “Penerapan Learning Vector
Quantization 2” untuk mengklasifikasikan tingkat Pre eklampsi pada ibu hamil”.
Gambar 3.1. Tahapan Metodologi Penelitian
3.2 Perumusan Masalah
Tahap ini merupakan tahap awal dari metodologi penelitian. Rumusan
masalah di dalam penelitian yakni bagaimana merancang dan membangun
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aplikasi jaringan syaraf tiruan dengan metode Learning Vector Quantization 2
(LVQ2) untuk menentukan klasifikasi tingkat Pre Eklampsi pada ibu hamil.
3.3 Pengumpulan Data
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data yang diperlukan untuk
merancang dan membangun aplikasi jaringan syaraf tiruan dengan metode
Learning Vector Quantization 2 (LVQ2) untuk menentukan klasifikasi tingkat Pre
eklampsi pada Ibu Hamil. Data yang dikumpulkan dalam tahap ini bersumber dari
wawancara, observasi dan studi pustaka yang dilakukan penulis.
3.3.1 Wawancara
Wawancara memiliki tujuan untuk mengumpulkan informasi yang
dibutuhkan dalam merancang dan membangun aplikasi jaringan syaraf tiruan
dengan metode Learning Vector Quantization 2 (LVQ2) untuk menentukan
klasifikasi tingkat Pre eklampsi pada Ibu Hamil. Di dalam wawancara, penulis
mengajukan pertanyaan kepada narasumber yang bersangkutan.
3.3.2 Observasi
Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan pemahaman serta
mencatat hal-hal penting dan mengumpulkan data-data mengenai pre eklampsi
dengan tujuan mendapatkan informasi yang dibutuhkan.
3.3.3 Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan membaca buku dan literatur-literatur yang
ada sebagai acuan dari penelitian yang dilaksanakan. Literatur yang digunakan
adalah buku-buku yang membahas teori yang diperlukan. Serta sumber literatur
lainnya adalah jurnal-jurnal penelitian yang bersangkutan dengan materi dan
praktik yang telah diteliti oleh para peneliti sebelumnya.
3.4 Analisa Sistem
Analisa sistem dilakukan dengan membahas tentang proses yang berkaitan
dengan sistem yang digunakan atau akan digunakan dalam peneltian. Dalam hal
ini, penulis akan merumuskan pengembangan informasi yang didapat dari
wawancara, observasi dan studi pustaka. Analisa sistem dibagi menjadi dua
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bagian, yaitu analisa sistem lama dan analisa sistem baru. Analisa berperan
penting dalam memahami permasalahan yang terjadi dalam penggunaan sistem
lama sehingga memudahkan dalam perancangan sistem baru.
3.4.1 Analisa Sistem Lama
Analisa sistem lama adalah segala sesuatu pembahasan tentang proses
yang berlangsung dalam sistem yang telah digunakan sebelumnya oleh para ahli
dalam menentukan klasifikasi tingkat pre eklampsi pada ibu hamil . Pada tahap ini
dimana lokasi observasi diagnosa yang di berikan kepada penderita masih
tergolong umum dan belum signifikan.
3.4.2 Analisa Sistem Baru
Analisa sistem baru merupakan pembahasan tentang sistem yang akan
dibangun dalam penelitian. Sistem yang baru mengandung kriteria-kriteria yang
diharapkan. Analisa sistem baru dijelaskan dalam bentuk flowchart yang berisi
perencanaan sistem jaringan syaraf tiruan yang dibangun. Sehingga pada tahap ini
penulis dapat merancang sistem yang mendiagnosa tingkat pre eklampsi pada ibu
hamil tersebut lebih signifikan.
3.4.2.1 Analisa Subsistem Data
Tahap ini dilakukan analisa data dengan pembuatan ERD (Entity
Relationship Diagram)..
3.4.2.2 Analisa Subsistem Model
Dalam tahap ini (Budianita, 2013), dilakukan analisa metode LVQ2
(Learning Vector Quatization 2) yang akan diterapkan dalam kasus penentuan
klasifikasi tingkat pre eklampsi pada ibu hamil. Tahap awal yang dilakukan
adalah :
1. X adalah vektor-vektor pelatihan untuk data latih (X1,…Xi,…Xn).
2. T adalah kategori atau kelas yg benar untuk vektor-vektor pelatihan.
3. Wj adalah vektor bobot pada unit keluaran ke-j (W1j,…Wij,…,Wnj).
4. Cj adalah kategori atau kelas yang merepresentasikan oleh unit
keluaran ke-j
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5. learning rate (α), α didefinisikan sebagai tingkat pembelajaran. Jika α
terlalu besar, maka algoritma akan menjadi tidak stabil sebaliknya jika
α terlalu kecil, maka prosesnya akan terlalu lama. Nilai α adalah 0 <  α
< 1.
6. Nilai pengurangan learning rate, yaitu penurunan tingkat
pembelajaran.
7. Nilai minimal learning rate (Mina), yaitu minimal nilai tingkat
pembelajaran yang masih diperbolehkan. Pengurangan nilai α yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebesar 0.1*α.
8. Nilai window (ε), yaitu nilai yang digunakan sebagai daerah yang
harus dipenuhi untuk memperbaharui vektor referensi pemenang dan
runner-up jika berada dikelas yang berbeda.
9. Jarak vektor referensi terdekat pertama dengan vektor x adalah d1 dan
Jarak vektor referensi terdekat kedua dengan vektor x adalah d2.
10. Vektor referensi dapat diperbaharui jika masuk ke dalam daerah yang
disebut window (ε). Window yang digunakan untuk memperbaharui
vektor referensi didefinisikan sebagai berikut:
Vektor masukan X akan masuk ke dalam window bila :> 	1 - ∈ , < 	1 + ∈
dengan nilai ε tergantung dari jumlah data pelatihan. Vektor Yc dan Yr
diperbaharui dengan menggunakan persamaan :
Yc(t+1) = Yc(t) – α(t)[X(t) – Yc(t)]
Yr(t+1) = Yr(t) + α(t)[X(t) – Yr(t)]
3.4.2.3 Analisa Subsistem Dialog
Tahap ini dilakukan analisa struktur menu pada sistem dengan
menggunakan DFD (Data Flow Diagram). Ada beberapa analisa terkait yang
akan dijelaskan, yaitu :
A. Analisa masukan sistem
1. Data masukan untuk pelatihan.
Data yang digunakan untuk pelatihan adalah data parameter tingkat pre
eklampsi yang terdiri dari :
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a. Variabel nya yaitu tekanan darah, protein urin, pembengkakan pada
kaki dan tangan, usia kandungan, mual dan muntah, peningkatan
kadar enzim hati/tubuh warna kuning, jumlah air seni, gangguan
penglihatan, sakit kepala, pendarahan di retina/bagian mata,
trombosit, nyeri ulu hati, kejang-kejang, koma, dan penimbunan
endema pada paru-paru
b. Tingkat derajat Pre Eklampsi yaitu pre eklampsi ringan, pre
eklmapsi berat, dan eklampsi.
2. Data masukan untuk pengujian.
Data masukan untuk pengujian adalah data parameter tingkat derajat
pre eklampsi adalah sebagai berikut:
a. Variabel nya yaitu tekanan darah, protein urin, pembengkakan pada
kaki dan tangan, usia kandungan, mual dan muntah, peningkatan
kadar enzim hati/tubuh warna kuning, jumlah air seni, gangguan
penglihatan, sakit kepala, pendarahan di retina/bagian mata,
trombosit, nyeri ulu hati, kejang-kejang, koma, dan penimbunan
endema pada paru-paru.
b. Tingkat derajat Pre Eklampsi yaitu pre eklampsi ringan, pre
eklmapsi berat, dan eklampsi.
B. Analisa proses sistem
Data yang telah dimasukkan ke dalam sistem kemudian dilakukan
proses manipulasi data menggunakan metode LVQ2, proses pencarian
data, serta proses penampilan hasil dari JST.
C. Analisa keluaran sistem
Keluaran dari perangkat lunak adalah klasifikasi tingkat pre
eklampsi pada ibu hamil yang memiliki kemungkinan lebih baik
berdasarkan pengolahan data parameter yang telah diambil.
3.5 Perancangan Perangkat Lunak
Perancangan perangkat lunak merupakan pengembangan model sistem
yang berpedoman pada analisa sistem. Tujuan dari perancangan sistem adalah
pembuatan rincian sehingga sistem dapat dipahami oleh user yang akan
menggunakannya. Ada beberapa tahapan dalam perancangan yaitu :
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1. Perancangan subsistem data
Perancangan ini tentang tabel, field dan atribut yang akan digunakan
dalam database sistem
2. Perancangan subsistem model
Tahapan ini berupa perancangan flowchart dan pseudocode dari sistem
yang akan dibangun dengan mengikuti alur metode perhitungan LVQ2.
3. Perancangan subsistem dialog
Perancangan subsistem ini adalah tampilan struktur menu serta user
interface pada sistem yang menarik sesuai dengan pewarnaan dan tata
letak.
3.6 Implementasi
Proses implementasi sistem adalah pembuatan modul yang telah dirancang
sebelumnya sesuai dengan bahasa pemrograman yang digunakan dalam sistem
yang akan dibangun.
3.7 Pengujian Sistem
Tahap pengujian sistem merupakan tahap yang dilakukan sebelum sistem
diserahkan kepada user untuk digunakan. Tahap pengujian bertujuan untuk
memastikan bahwa sistem telah sesuai dengan kebutuhan dan harapan vendor/
user. Pengujian dilakukan dengan tiga cara, sebagai berikut:
1. Black Box
Metode ini berpusat pada fungsional perangkat lunak yang digunakan.
Tujuan metode ini adalah menemukan kesalahan-kesalahan seperti :
a. Fungsi-fungsi yang tidak sesuai, atau hilang
b. Kesalahan atau kekeliruan interface
c. Kesalahan performansi sistem
d. Kesalahan pengaksesan database atau struktur data yang digunakan
e. Kesalahan inisialisasi (proses mulai) atau terminasi (proses
selesai/akhir).
2. Parameter
Pengujian ini mengenai sebagai berikut:
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a. Mengumpulkan data
b. Meringkas data
c. Mengolah data
d. Menyajikan data
e. Menarik kesimpulan dan interpretasi data berdasarkan kumpulan data
dan hasil analisanya dengan parameter yang ditentukan.
3. User Acceptance Test
Metode ini digunakan untuk menguji fungsional sistem atau system
validation yang mencakup aspek-aspek penting dalam sistem seperti hardware,
software / aplikasi, environment software (software lain dalam lingkungan yang
sama), tempat serta operator sistem. Pengujian tahap ini dilakukan oleh
pengembang dan dinilai atau dievaluasi oleh pengguna/ vendor agar diketahui
bahwa sistem sudah sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna.
3.8 Kesimpulan Dan Saran
Bagian kesimpulan merupakan tahap penentuan kesimpulan terhadap hasil
pengujian yang telah dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah
sistem yang dirancang dan dibangun telah memenuhi kriteria yang sesuai dengan
kebutuhan serta dapat dioperasikan dengan  baik sehingga dapat bermanfaat. Pada
bagian saran berisi kemungkinan pengembangan yang dapat dilakukan terhadap
penelitian tersebut untuk penelitian selanjutnya.
